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 Problems with the TEFA Agribusiness Center include: TEFA Agribusiness 

Center does not yet have a Standard Operating Procedure (SOP) for managing 

TEFA. Partners do not yet have SOPs that should be applied to marketing 

efforts (retail business); and the TEFA Agribusiness Center does not yet have 

adequate facilities and infrastructure, such as gondola racks and freezers to 

carry out its marketing activities. In this community service activity, to 

overcome the problems faced by partners, the service implementation team 

carried out activities, namely: (1) Assistance in preparing Standard Operating 

Procedures (SOP) for managing the TEFA Agribusiness Center. which 

includes: SOP for Partnership with Product Suppliers, SOP for Product 

Receipt, SOP for Product Stock Taking, SOP for Product Arrangement; and 

Product Sales SOP; and (2) procurement of facilities needed by partners for 

their marketing business activities, namely gondola racks and freezers. The 

results of the SOP creation assistance activities showed very good results with 

indicators of success in accordance with the Jember State Polytechnic SOP 

preparation guidelines where the core elements of the SOP include the 

identity section and the flowchart section. Based on the evaluation results, it 

can be concluded that the assistance activities in preparing SOPs provide 

increased abilities and skills for TEFA Agribusiness Center managers. 
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 TEFA Agribusiness Center diinisiasi oleh Jurusan Manajemen Agribisnis 

dengan bidang  fokus  jasa  pemasaran  (bisnis  ritel)  produk-produk  

agribisnis. Permasalahan pada TEFA Agribusiness Center antara lain yaitu: 

TEFA  Agribusiness Center belum memiliki Standard Operating Prosedure 

(SOP) dalam menjalankan pengelolaan TEFA. Mitra belum memiliki SOP 

yang seharusnya diterapkan pada usaha pemasaran (bisnis ritel); serta TEFA 

Agribusiness Center belum memiliki sarana dan prasarana yang memadai, 

seperti rak gondola dan freezer untuk menjalankan kegiatan pemasarannya. 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, untuk mengatasi permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra, tim pelaksana pengabdian melakukan kegiatan 

yaitu: (1) Pendampingan penyusunan Standart Operating Prosedure (SOP) 

pengelolaan TEFA Agribusiness Center. yaitu meliputi: SOP Kemitraan 

dengan Pemasok Produk, SOP Penerimaan  Produk,  SOP Stock  Opname  

Produk,  SOP Penataan  Produk;  dan  SOP Penjualan Produk; serta (2) 

melakukan pengadaan fasilitas yang dibutuhkan mitra untuk kegiatan usaha 

pemasarannya, yaitu rak gondola dan frezer. Hasil kegiatan pendampingan 

pembuatan SOP menunjukkan hasil yang sangat baik dengan indikator 

keberhasilan sesuai dengan pedoman peyusunan SOP Politeknik Negeri 

Jember dimana unsur inti SOP meliputi bagian identitas dan bagian flowchart. 

Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendampingan 
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1. PENDAHULUAN 

Konsep Teaching Factory (TEFA) merupakan konsep yang menggabungkan belajar dan 

lingkungan kerja yang realistis dan memunculkan pengalaman belajar yang relevan [1]. Konsep 

Teaching Factory (TEFA) sebuah model pembelajaran berbasis praktik industri yang bertujuan 

mengintegrasikan pengembangan keterampilan teknis mahasiswa dengan kebutuhan nyata di 

lapangan [2]. Teaching Factory adalah pembelajaran yang menghadirkan suasana yang mendekati 

lingkungan dan aktivitas industri sesungguhnya melalui kerjasama dengan industri dengan 

pembelajaran berbasis produk untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, berkarakter berbudaya 

kerja dan berjiwa wirausaha melalui kegiatan produksi baik berupa barang atau jasa yang memiliki 

standar perencanaan, prosedur dan pengendalian kualitas industri dan layak dipasarkan ke 

konsumen/masyarakat [3]. TEFA dapat menjembatani kesenjangan kompetensi antara ilmu 

pengetahuan yang diberikan dengan kebutuhan industri yang sesungguhnya, serta untuk 

mengembangkan karakter dan etos kerja yang sangat dibutuhkan oleh dunia usaha dan dunia 

industri saat ini, sehingga dapat dihasilkan sumber daya manusia yang terampil. Peran 

pengembangan Teaching Factory Agribusiness Center menjadi strategis, karena tidak hanya 

membekali mahasiswa dengan keterampilan teknis, tetapi juga membangun kapasitas mereka 

dalam mengelola usaha berbasis agribisnis secara profesional [4]. 

TEFA Agribusiness Center Politeknik Negeri Jember (selanjutnya disebut mitra) yang 

sebelumnya direncanakan bernama TEFA Agrimart, telah dirintis sejak tahun 2021 yang berawal 

dari Laboratorium Ekonomi dan Kewirausahaan sebagai embrionya. Beberapa tahun terakhir telah 

dilakukan upaya pengembangan, dimana saat ini TEFA Agribusiness Center berlokasi di bagian 

sisi selatan Gedung Auditorium Politeknik Negeri Jember (Gambar 1) yang beralamat di Jl. 

Mastrip PO BOX 164 Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Masterplan TEFA Agribusiness 

Center telah dikaji sebelumnya, dimana terdapat beberapa aspek yang perlu dikembangkan dalam 

perencanaan suatu teaching factory, baik dari aspek pola pembelajaran, hubungan dengan industri, 

manajemen tata kelola, Sumber Daya Manusia (SDM), sarana pendukung, termasuk perihal 

Standard Operating Procedure (SOP) yang perlu diterapkan guna mendukung kegiatan pemasaran 

produk [5]. 
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Gambar 1. Lokasi TEFA Agribusiness Center Politeknik Negeri Jember 

Berkaitan dengan fungsinya yang fokus bergerak pada bidang pemasaran, TEFA 

Agribusiness Center telah memasarkan beberapa produk hasil TEFA yang terdapat di Politeknik 

Negeri Jember, diantaranya produk roti dari TEFA Bakery and Coffee, sayuran dan susu segar dari 

TEFA yang terdapat di UPA Produksi Pertanian Terpadu, dan sebagainya. Selain memasarkan 

produk-produk hasil TEFA Polije, TEFA Agribusiness Center juga sebagai wadah atau media 

pemasaran produk-produk agribisnis yang dihasilkan oleh mahasiswa, baik produk hasil dari 

kegiatan praktikum mahasiswa, produk hasil kegiatan Project Based Learning (PBL), hingga 

produk hasil dari Tugas Akhir (TA) mahasiswa Jurusan Manajemen Agribisnis. Gambar produk-

produk yang dipasarkan pada TEFA Agribusiness Center ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Produk-produk yang dipasarkan di TEFA Agribusiness Center 

 

Kegiatan pemasaran produk agribisnis telah berjalan hingga saat ini di TEFA Agribusiness 

Center, namun setiap tahapan proses kegiatannya belum teratur dan terstandardisasi. TEFA 

Agribusiness Center belum memiliki Standard Operating Procedure (SOP) yang perlu diterapkan 

guna mendukung kegiatan pemasarannya. Hal ini mengakibatkan belum terdokumentasinya arus 

pasokan dan aliran pemasaran produk yang dilakukan, sehingga mitra tidak memiliki 

standard/kriteria produk yang akan dipasarkan tersebut, bahkan mitra juga belum dapat 

mendokumentasikan dengan baik berkaitan dengan barang yang masuk atau keluar, dan stock 
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barang yang masih tersedia. Semua hal tersebut belum diatur dan distandardkan dalam sebuah SOP 

yang seharusnya diterapkan pada suatu usaha pemasaran (bisnis ritel) seperti halnya rintisan TEFA 

Agribusiness Center. Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah dokumen penting yang 

menjelaskan langkah-langkah operasional yang harus diikuti dalam menjalankan aktivitas secara 

konsisten dan efisien. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan SOP yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan pelanggan dan efektivitas pengelolaan usaha [6]. Berdasarkan 

pengalaman Politeknik Negeri Jember dalam mengembangkan TEFA Edutourism, SOP 

diperlukan untuk mengintegrasikan aktivitas produksi dengan pengelolaan akademik dan kegiatan 

layanan [7]. Studi [8] menunjukkan bahwa penerapan SOP yang efektif dapat meningkatkan 

kinerja dan produktivitas, karena memberikan panduan yang jelas dalam pelaksanaan tugas, dalam 

konteks TEFA Agribusiness Center, SOP diperlukan untuk mengatur berbagai aspek, mulai dari 

manajemen produksi, pemasaran, hingga layanan kepada pelanggan. TEFA Agribusiness Center 

belum memiliki SOP antara lain yaitu: belum memiliki prosedur kemitraan dengan 

pemasok/produsen produk-produk yang akan dipasarkan oleh mitra, belum memiliki prosedur 

stock opname produk, belum memiliki prosedur standar display produk yang akan dipasarkan, 

serta belum memiliki prosedur penjualan produk. 

Permasalahan lainnya di TEFA Agribusiness Center yaitu fasilitas sarana-prasarana yang 

dimiliki TEFA Agribusiness Center belum memadai. Sarana dan prasarana seperti rak display 

produk, lemari pendingin/frezer dan showcase yang digunakan dalam kegiatan pemasaran di 

TEFA Agribusiness Center merupakan inventaris yang dimiliki oleh laboratorium ekonomi dan 

kewirausahaan yang jumlah dan kapasitasnya juga masih sangat terbatas, sehingga mitra belum 

memiliki fasilitas display produk untuk kegiatan pemasarannya. Dengan jumlah dan kapasitas 

fasilitas yang terbatas seperti freezer, mitra mengalami keterbatasan dalam menyimpan produk 

frozen yang dihasilkan mahasiswa serta produk minuman dan susu yang dihasilkan oleh TEFA 

Polije. 

Berdasarkan analisis situasi dan permasahalan mitra tersebut maka program  pengabdian 

masyarakat yang diberikan kepada mitra yaitu pendampingan penyusunan SOP kemitraan dengan 

pemasok produk, SOP penerimaan produk, SOP stok opname produk, SOP penataan produk dan 

SOP penjualan serta bantuan sarana dan prasarana untu mitra. 

 

2. METODE 

Tahap-tahap pelaksanaan program kegiatan pengabdian masyarakat sebagai berikut: 

2.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini ada 

beberapa hal yang dilakukan yaitu: 

1. Pra Survei : Identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra serta studi pustaka 

2. Melakukan koordinasi dengan mitra pengabdian: Tahapan koordinasi dengan mitra ini 

dilakukan dengan tujuan untuk merencanakan pelaksanakan program pengabdian dan 

mempersiapkan kebutuhan dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat. Metode yang 

dilakukan dalam tahapan koordinasi dengan mitra adalah metode diskusi untuk merencanakan 

tahapan pelaksanaan penyuluhan dan mempersiapkan kebutuhan dalam pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat tersebut, yang meliputi: koordinasi tentang waktu pelaksanaan teknik 

dan metode pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pendampingan program pengabdian; 
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koordinasi sarana dan prasarana/ yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program pengabdian, 

jadwal pelaksanaan kegiatan penyuluhan program pengabdian kepada masyarakat.  

3. Persiapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat: mempersiapkan sarana dan 

prasarana untuk pelaksanaan kegiatan pendampingan. 

 

2.2 Tahap Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

Tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat ini meliputi : 

1. Pendampingan Penyusunan SOP Pengelolaan TEFA Agribusiness Center 

Metode  pendampingan  ditujukan  agar  mitra  dapat menerapkan/ mengimplementasikan   

hasil   dari   metode   pendekatan   penyuluhan/ pelatihan. Pada tahap ini tim pengabdian 

masyarakat melakukan pendampingan penyusunan beberapa SOP pengelolaan TEFA 

Agribusiness Center. SOP yang akan dirancang sesuai dengan kebutuhan pengelolaan TEFA 

Agribusiness Center yang bergerak pada bisnis retail, yaitu meliputi: (a) SOP Kemitraan dengan 

Pemasok Produk; (b) SOP Penerimaan Produk; (c) SOP Stok Opname Produk; (d) SOP Penataan 

Produk; (e) SOP Penjualan Produk.  

Pada tahap pelaksanaan pendampingan ini, tim pelaksana pengabdian juga melakukan 

evaluasi pelaksanaan penyuluhan untuk mengetahui dampak perubahan pengetahuan mitra 

sebelum dan setelah pelaksanaan penyuluhan.  

2. Pengadaan Sarana dan Prasarana yang Dibutuhkan TEFA Agribusiness Center untuk Kegiatan 

Usaha Pemasarannya  

Pada program pengabdian masyarakat ini tim pengabdian juga akan melakukan pengadaan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan TEFA Agribusiness Center untuk kegiatan usaha 

pemasarannya, yaitu: rak gondola untuk display produk, dan freezer untuk penyimpanan produk-

produk frozen dan minuman. 

2.3 Tahap Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat  

Kegiatan monitoring dan evaluasi ini dilakukan setelah seluruh kegiatan pendampingan 

selesai dilakukan. Kegiatan ini dilakukan dengan untuk mengetahui apakah mitra program 

pengabdian sudah dapat menerapkan SOP dan menerapkan manajemen/pengelolaan usaha dalam 

menjalakan kegiatan usaha pada TEFA Agribusiness Center. 

 

2.4 Tahap Keberlanjutan Program Pengabdian  

Tahap keberlanjutan program setelah pelaksanaan program pengabdian, tim pelaksana 

program pengabdian menjalankan kegiatan pendampingan kepada mitra berkaitan dengan 

keberlanjutan kegiatan yang dilakukan mitra, yaitu dengan memantau penerapan transfer ilmu 

pengetahuan yang telah diberikan kepada mitra untuk keberlanjutan kegiatan mitra, tim 

pengabdian juga memberikan wadah kepada mitra untuk melakukan sharing dan diskusi apabila 

dalam kegiatannya mitra mengalami kendala atau permasalahan yang harus diselesaikan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

TEFA Agribusiness Center merupakan salah satu rintisan TEFA di Politeknik Negeri Jember 

dalam naungan jurusan Manajemen Agribisnis yang beralamat di Jl. Mastrip PO BOX 164 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. TEFA Agribusiness Center bergerak di bidang 

pemasaran dengan memasarkan beberapa produk hasil TEFA yang terdapat di Politeknik Negeri 

Jember serta produk hasil kegiatan praktik mahasiswa dan produk hasil tugas akhir mahasiswa 
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jurusan Manajemen Agribisnis. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada TEFA 

Agribusiness Center dengan melakukan pendampingan penyusunan SOP, pengadaan sarana dan 

prasarana, diskusi dan evaluasi. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan pendampingan pembuatan SOP untuk 

pengelolaan TEFA Agibusiness Center. Desain SOP yang dirancang dan disusun berdasarkan 

format SOP Politeknik Negeri Jember. SOP yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pengelolaan 

TEFA Agribusiness Center yang bergerak pada bisnis retail meliputi SOP kemitraan dengan 

pemasok produk, SOP penerimaan produk, SOP stok opname produk, SOP penataan produk dan 

SOP penjualan produk. Pendampingan pembuatan SOP ini dilakukan pada pengelola TEFA 

Agribusiness Center. Pendampingan penyusunan SOP memberikan dampak signifikan terhadap 

pembelajaran mahasiswa. Mahasiswa yang terlibat dalam proses ini tidak hanya memahami 

prosedur kerja, tetapi juga terlibat aktif dalam pelaksanaan kegiatan agribisnis yang nyata. Hal ini 

sejalan dengan konsep learning by doing yang menjadi inti dari pendekatan TEFA [9]. 

Gambar 3. Kegiatan Pendampingan Pembuatan SOP 

 

Tahapan pembuatan SOP dilakukan dengan merancang desain mengikuti format SOP 

Politeknik Negeri Jember. Unsur inti SOP meliputi tanggal pembuatan, nama SOP, dasar hukum, 

kualifikasi pelaksana, peralatan/ perlengkapan serta kolom pengesahan oleh Direktur Politeknik 

Negeri Jember. Setelah itu membuat diagram alir SOP. Diagram alir yang dibuat mengunakan 

simbol-simbol yang telah ditentukan dan dimasukkan pada kolom pelaksana. Sedangkan pada 

kolom uraian kegiatan, dibuat sesuai dengan aktivitas yang dilakukan mulai awal sampai akhir 

kegiatan. Kolom mutu baku berisi kelengkapan, waktu dan output. 

Adanya SOP membantu mempercepat alur kerja, mengurangi waktu tunggu, serta 

meminimalisir kebingungan terkait tugas masing-masing bagian. Studi oleh [10] juga 

menunjukkan bahwa implementasi SOP dapat meningkatkan efisiensi operasional di berbagai 

bidang industri, termasuk agribisnis. Pengembangan Teaching Factory (TEFA) Agribusiness 

Center memerlukan perencanaan yang matang dengan memprioritaskan penyusunan Standar 

Operasional Prosedur (SOP). Kebutuhan ini relevan dengan temuan sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa SOP berfungsi sebagai panduan untuk memastikan kegiatan berjalan secara 

terorganisasi, konsisten, dan efisien [11] 

Contoh SOP yang telah dibuat perlu dilakukan uji publik terlebih dahulu sebelum disahkan 

oleh Direktur. Uji publik SOP akan dilakukan dengan mengundang semua pihak yang terkait pada 

pengelolaan TEFA Agribusiness Center dan ahli bidang pemasaran atau retail. Berikut adalah 

salah satu SOP yang dibuat pada kegiatan pendampingan di TEFA Agribusiness Center. 
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Gambar 4. Contoh Pembuatan SOP 

Pembuatan SOP memberikan manfaat yang dapat menambah kemampuan dan ketrampilan 

serta praktik penerapannya untuk pengembangan TEFA Agribusiness Center. Teaching Factory 

memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa yang terlibat dalam pengelolaan usaha. 

Dengan SOP yang diterapkan, mahasiswa belajar bekerja secara profesional sesuai dengan standar 

industri, meningkatkan kompetensi mereka di dunia kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa Teaching Factory merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa [12].  

Hasil kegiatan pendampingan pembuatan SOP di TEFA Agribusiness Center menunjukkan 

hasil yang sangat baik dan telah sesuai dengan pedoman penyusunan SOP Politeknik Negeri 

Jember. Berdasarkan hal itu dapat dinyatakan bahwa peserta kegiatan mampu membuat SOP 

dengan baik dan lengkap. Berikut adalah tabel hasil evaluasi pembuatan SOP oleh mitra : 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Unsur Inti Dokumen SOP 

SOP Keterangan Hasil 
 Isi Dokumen  

Bagian 

Identitas 

Logo kementerian dan nama unit 

organisasi, no SOP, tanggal pembuatan, 

tanggal revisi, tanggal efektif, 

pengesahan oleh Direktur, judul SOP, 

dasar hukum, keterkaitan, peringatan, 

kualifikasi pelaksana, peralatan dan 

perlengkapan, pencatatan dan pendataan 

Baik dan Lengkap 

Bagian 

Flowchart 

Uraian kegiatan, pelaksana, mutu baku Baik dan Lengkap 

 

SOP yang jelas, proses produksi menjadi lebih konsisten, yang berujung pada kualitas 

produk yang lebih terstandarisasi. Hal ini sesuai dengan temuan yang menyatakan bahwa 

penerapan SOP dalam proses bisnis dapat meningkatkan kontrol kualitas dan mengurangi 

kesalahan produksi [13]. 

[14] Struktur SOP yang terorganisasi dengan baik dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan meminimalkan risiko kesalahan. Dalam TEFA Agribusiness Center, implementasi SOP 

memungkinkan kegiatan produksi dan layanan berjalan lebih efisien. Adaptasi SOP dalam 

lingkungan akademik yang dinamis memerlukan evaluasi dan revisi berkala. Sebagaimana 

disarankan oleh [15], SOP harus dirancang fleksibel agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

yang terus berkembang. Dalam hal ini, pelibatan mahasiswa, tenaga pengajar, dan mitra industri 

dalam evaluasi SOP menjadi langkah strategis untuk memastikan relevansi dan keberlanjutan 

program. 
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Dalam konteks agribisnis, SOP tidak hanya berfungsi untuk mengatur tata kelola 

operasional, tetapi juga untuk membangun kepercayaan antara mahasiswa sebagai pelaku utama 

dan mitra industri. Studi yang dilakukan oleh [16] menyoroti pentingnya SOP untuk mendukung 

keberlanjutan TEFA melalui sinergi dengan kegiatan eduwisata berbasis agribisnis. Penelitian ini 

memperkuat urgensi pengembangan SOP untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan, 

termasuk manajemen produk, layanan pelanggan, dan evaluasi keberhasilan program agribisnis. 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini juga diserahkan sarana dan prasarana berupa rak 

gondola dan frezzer untuk kegiatan usaha di TEFA Agribusiness Center. Spesifikasi rak gondola 

ada 4 rak dan frezzer kapasitas 210 liter. Penyerahan sarana dan prasarana diterima oleh 

penanggung jawab TEFA Agribusiness Center bapak Taufik Hidayat, SE, M.Si.  

Sarana dan prasarana yang diberikan berupa rak gondola dapat digunakan untuk display 

produk makanan yang akan dijual di TEFA Agribusiness Center. Sedangkan untuk frezzer dapat 

digunakan untuk menyimpan produk yang berbentuk olahan frozen food.  

Gambar 5. Serah Terima Sarana dan Prasarana 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat pada TEFA Agribusiness Center menambah wawasan 

berkaitan dengan pembuatan SOP dan penerapannya pada kegiatan operasional harian mitra. 

Penerapan SOP ini dapat memudahkan pengelola TEFA Agribusiness Center dalam melaksanakan 

tugasnya. Kegiatan pendampingan pembuatan SOP pada TEFA Agribusiness Center menunjukan 

hasil yang sangat baik dengan indikator keberhasilan dalam penyusunan SOP berdasarkan 

pedoman penyusunan SOP Politeknik Negeri Jember dimana pada unsur inti meliputi bagian 

identitas dan bagian flowchart. Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pendampingan penyusunan SOP memberikan peningkatan kemampuan dan ketrampilan pengelola 

TEFA Agribusiness Center. Pada kegiatan pendampingan penyusunan SOP ini menghasilkan 5 

SOP yaitu SOP kemitraan dengan pemasok produk, SOP penerimaan produk, SOP stok opname 

produk, SOP penataan produk dan SOP penjualan produk. SOP yang dihasilkan dapat digunakan 

sebagai panduan kegiatan TEFA Agribusiness Center. Keberlanjutan dari kegiatan pendampingan 

dan penyusunan SOP yaitu dengan melakukan pendampingan uji publik dari  SOP yang telah 

dibuat sehingga dapat diterapkan pada kegiatan harian di TEFA Agribusiness Center. 
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